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ABSTRAK
	Rute penerbangan perintis berfungsi untuk meningkatkan aksesibilitas dan mendorong pertumbuhan serta pengembangan wilayah, seperti terdistribusinya hasil – hasil pembangunan secara merata, terciptanya stabilitas pertahanan dan keamanan negara, dan lain - lain. Penerbangan perintis biasanya menggunakan pesawat yang berkapasitas dibawah 30 penumpang. Analisis pemilihan pesawat udara akan dilakukan berdasarkan kelompok wilayah rute. Tujuan analisis ini adalah memilih pesawat yang cocok untuk suatu wilayah rute. Dimana wilayah – wilayah yang dijadikan penelitian adalah Aceh, Kalimantan Timur, Maluku, Maluku Utara, Papua, Irian Jaya Barat. Dalam memilih pesawat udara untuk penerbangan ada beberapa aspek – aspek yang harus diperhatikan seperti, kemampuan angkut, jarak tempuh dan kemampuan lepas landas. Penelitian akan mengkaji kebutuhan pesawat dalam mendukung angkutan udara perintis secara komprehensif. 
	Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat tipe pesawat yang sesuai untuk angkutan udara perintis di Indonesia adalah C-212, DHC-6, dan Cessna 208. Jumlah kebutuhan pesawat total adalah sebanyak 38 unit pesawat dimana termasuk di dalamnya 24 unit pesawat yang diperlukan untuk melayani operasional, dan 6 unit pesawat yang diperbaiki dan 8 unit pesawat cadangan.
ABSTRACT
The pioneer flight routes serve to improve accessibility and to support the growth and development of the region such as, the results of the development can be distributed, to create the stability of defense and national security, etc. It always needs the aircraft that have capacity below 30 passangger. The analysis to choose the aircraftwill be done base on the region groups. The purpose of this analysis is to select the aircraft that is suitable for the route whereas the region that will be analysed are Aceh, East Kalimantan, Maluku, North Maluku, Papua and West Irian jaya. There are a number of aspects that need to be considered such as, Take Off Weight (TOW), distance and take off performance. This study will discuss about the aircraft that is needed to support the pioneer flight in a comprehensif manner.   
As the result of the analysis the type of aircraft that suitable for the pioneer flight in Indonesia are C-212, DHC-6, and Cessna 208whereas total 38 units of aircraft are needed, 24 units for operational, 6 units that still in maintenance and 8 units reserve aircraft.
1. LATAR BELAKANG MASALAH
Penyelenggaraan angkutan udara perintis dimaksudkan untuk menyediakan aksesibilitas bagi daerah terpencil, pedalaman, serta daerah yang sukar terhubung oleh moda transpotasi lain dalam rangka mendorong pertumbuhan dan pengembangan wilayah dan/atau mewujudkan stabilitas pertahanan dan keamanan negara, meskipun secara komersial belum menguntungkan. 
Hal tersebut merupakan kewajiban pemerintah seperti tercantum dalam UU No 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan angkutan udara perintis ini dilakukan oleh badan usaha angkutan udara niaga nasional berdasarkan perjanjian dengan Pemerintah. Untuk mengimplementasikan amanat undang-undang tersebut pemerintah daerah wajib menjamin tersedianya lahan, prasarana angkutan udara, keselamatan dan keamanan penerbangan, serta kompensasi lainnya.
Peran angkutan udara perintis sangat vital di Indonesia, disamping sebagai alat transportasi yang cepat serta kemampuan penetrasinya hingga ke pelosok wilayah yang terpencil di Indonesia, angkutan udara perintis juga berperan sebagai salah satu alat pemersatu bangsa. Oleh karena itu diperlukan kondisi dunia penerbangan yang solid, kuat dan tangguh, sehingga mampu menghubungkan beribu-ribu pulau dan membangun setiap daerah yang ada di Indonesia secara adil dan merata.
Selain itu, Peran penerbangan perintis juga sangat diperlukan untuk membuka daerah-daerah terisolir, mengembangkan dan membangun daerah daerah tersebut, sehingga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan sosial budaya di daerah serta mampu memberikan kontribusi nyata pada pembangunan Nasional.
Namun, kondisi penyelenggaraan angkutan udara perintis masih menemui kendala yaitu terdapatnya rute penerbangan perintis yang tidak/kurang efektif, operator penerbangan perintis belum mampu menyediakan pesawat cadangan untuk mengantisipasi kerusakan pesawat, pelaksanaan kontrak operasi tahun tunggal sering mengalami masalah, serta belum optimalnya peran pemda setempat dalam mendukung penyelenggaraan angkutan udara perintis.
Rute penerbangan perintis berfungsi untuk meningkatkan aksesibilitas dan mendorong pertumbuhan serta pengembangan wilayah, agar hasil-hasil pembangunan dapat terdistribusi merata dan untuk mewujudkan stabilitas pertahanan dan keamanan negara. Rute penerbangan perintis mempunyai demand rendah dan bersifat merangsang perkembangan ekonomi daerah yang bersangkutan (trade follows the ship). Tujuan diselenggarakannya angkutan udara perintis adalah guna membuka isolasi dan mengembangkan semua daerah penyelenggaraanya dilakukan oleh pemerintah dengan mengikutsertakan perusahaan angkutan udara nasional yang dapat diberi kemudahan tertentu.
Penelitian ini akan mengkaji kebutuhan pesawat dalam mendukung angkutan udara perintis secara komprehensif. Inovasi dari penelitan ini meliputi penyusunan rencana kebutuhan pesawat dilakukan secara rasional serta dilengkapi dengan skenario pengadaan pesawat.
2. TINJAUAN LITERATURE
Pembangunan sektor transportasi diarahkan pada terwujudnya sistem transportasi nasional yang handal, berkemampuan tinggi dan diselenggarakan secara efektif dan efesien dalam menunjang dan sekaligus menggerakkan dinamika pembangunan, mendukung mobilitas manusia, barang serta jasa, mendukung pola distribusi nasional serta mendukung pengembangan wilayah dan peningkatan hubungan internasional yang lebih memantapkan perkembangan kehidupan berbangsa dan bernegara dalam rangka perwujudan wawasan nusantara.
Jaringan transportasi dapat dibentuk oleh moda transportasi yang terlibat. Masing-masing moda transportasi memiliki karakteristik teknis yang berbeda dan pemanfaatannya disesuaikan dengan kondisi geografis daerah layanan. Moda transportasi udara mempunyai karakteristik kecepatan yang tinggi dan dapat melakukan penetrasi sampai keseluruh wilayah yang tidak bisa dijangkau oleh moda transportasi lain. Perkembangan industri angkutan udara nasional, Indonesia sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis wilayah yang ada sebagai suatu negara kepulauan. Oleh karena itu, Angkutan udara mempunyai peranan penting dalam memperkokoh kehidupan berpolitik, pengembangan ekonomi, sosial budaya dan keamanan & pertahanan.
Angkutan Udara Perintis adalah merupakan pemberian jasa layanan transportasi dimana terjadi campur tangan pemerintah yang berbentuk pemberian subsidi karena terjadi ketidakseimbangan antara permintaan dengan penawaran. Angkutan udara perintis ini terjadi di daerah-daerah terpencil dimana daya beli (effective purchasing power) masyarakat berada di bawah tarip jasa transportasi yang berlaku. Saat ini kebijakan pemberian subsidi pada angkutan udara perintis didasarkan hanya pada satu kriteria saja yaitu kriteria operasional (pendapatan operasional lebih kecil dari biaya operasional).
Seperti disebutkan di atas bahwa operasional penerbangan perintis mendapat campur tangan pemerintah dalam bentuk subsidi. Penetapan subsidi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan sebagai berikut:
a. Memenuhi kriteria penyelenggaraan angkutan udara perintis
b. Bandara mampu melayani penerbangan angkutan udara perintis
c. Perusahaan penerbangan siap operasi
d. Tersedianya dana dari Pemerintah Pusat dan atau Pemerintah Daerah
Sedangkan beberapa kriteria subsidi yang menentukan angkutan udara perintis dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Subsidi Angkutan Udara Perintis
	NO.
	KRITERIA
	SUB KRITERIA

	1.
	Menghubungkan daerah terpencil, tertinggal, dan secara komersial belum menguntungkan
	· Daerah jauh dari ibukota propinsi/tidak tersedia moda transportasi lain selain moda transportasi udara.
· Pelayanan dan ketersediaan moda transportasi selain angkutan udara tidak teratur,kapasitas relatif kecil.
· Aktivitas kegiatan ekonomi dan pemerintahan antar daerah relatif kecil serta rendahnya hubungan social dan budaya antar daerah.

	2.
	Mendorong pertumbuhan dan pengembangan wilayah
	· Daerah tersebut berpotensi untuk dikembangkan dan adanya hubungan saling ketergantungan antar daerah dari aspek ekonomi, budaya dan pemerintahan.
· Program pengembangan dan pembangunan antar daerah atau wilayah terpadu.
· Memberi nilai tambah daerah dari aspek sosial, ekonomi dan budaya

	3.
	Mewujudkan stabilitas pertahanan dan keamanan negara
	· Daerah tersebut berdekatan dengan perbatasan Negara lain
· Mengurangi kesenjangan sosial dibandingkan dengan daerah lain.



3. METODE ANALISIS
3.1 ANALISIS PEMILIHAN PESAWAT
Analisis pemilihan pesawat udara kecil dilakukan berdasarkan kelompok wilayah rute. Tujuan analisis adalah memilih pesawat yang cocok untuk suatu wilayah rute. Diusahakan untuk setiap wilayah rute hanya menggunakan satu jenis pesawat. Pada setiap wilayah setiap pesawat dikaji terhadap kondisi rute di wilayah tersebut.
Kondisi tersebut adalah panjang landasan pada setiap bandara di rute-rute yang dikaji jarak tempuh pada rute-rute tersebut dan elevasi ketinggian tempat. Setiap pesawat diuji kemampuan untuk mendarat dan lepas landas di bandara-bandara yang ada di rute-rute tersebut. Pesawat yang dipilih adalah yang memiliki kemampuan lepas landas dan mendarat dengan panjang landasan yang tersedia di wilayah tersebut.
Selain kemampuan lepas landas dan mendarat,  pesawat yang dipilih juga harus mampu menempuh jarak tiap rute yang ada di wilayah tersebut.  Pesawat harus memiliki jarak tempuh lebih besar atau sama dengan dua kali jarak rute yang dianalisis.  Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi bila pesawat harus melakukan tankering, yaitu membawa bahan bakar melebihi kebutuhan rute tersebut, karena tidak terdapat fasilitas pengisian bahan bakar pada bandara tujuan sehingga pesawat harus mampu terbang bolak-balik dengan bahan bakar yang ada.
Untuk menyempitkan pilihan, dilakukan analisis frekuensi untuk setiap pesawat. Karena setiap pesawat memiliki kapasitas angkut yang berbeda-beda, frekuensi yang dibutuhkan setiap pesawat untuk mengangkut semua permintaan juga berbeda-beda. Pesawat yang dipilih adalah pesawat yang membutuhkan frekuensi penerbangan paling optimal yaitu 2 penerbangan per minggu.
Setelah hasil dari analisis frekuensi diperoleh, selanjutnya adalah menghitung kebutuhan setiap pesawat udara yang dipilih untuk wilayah rute tersebut. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan data frekuensi yang telah diperoleh dan asumsi bahwa utilisasi maksimum pesawat adalah 6 jam per hari.  Angka tersebut mempertimbangkan waktu operasi bandara di Indonesia secara umum.  Perhitungan kebutuhan pesawat udara kecil dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut :
	
	(1)


Dimana:		
fi	: frekuensi mingguan yang dibutuhkan pesawat i untuk mengangkut semua penumpang.
ti	: waktu tempuh pesawat i untuk rute dipilih (jam).
Ui	: utilisasi mingguan pesawat i (jam)
 (
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, 
Elevasi
, 
Performance pesawat
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Frekuensi Optimum
Pesawat yang sesuai utk angkutan udara perintis
)
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3.2 ANALISIS JUMLAH PESAWAT PERWILAYAH
Perhitungan jumlah pesawat yang dibutuhkan dihitung berdasarkan rumusan berikut :

 Tambahan waktu 0,5 jam merupakan waktu pesawat di Apron

       Perkalian 2, menyatakan jumlah pergerakan pesawat dalam 1 rute (PP)



3.3 ANALISIS KEBUTUHAN PESAWAT DENGAN MEMPERTIMBANGKAN PESAWAT CADANGAN
Model pengadaan dan pengelolaan armada pesawat terbang dalam rangka optimalisasi penyelenggaraan angkutan udara perintis sampai dengan 10 (sepuluh) tahun ke depan disusun dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut ini.
Jumlah pesawat yang diperlukan untuk beroperasi sepanjang waktu (N’).
Umur teknis (TTL).
Waktu antara overhaul (tbr).
Tingkat utilisasi (UR).
Rerata waktu antara pemeliharaan (MTBM).
Rerata waktu perbaikan (tr). 
Tingkat penarikan pesawat akibat kecelakaan (a).
Hubungan antara variabel-variabel tersebut dinyatakan sebagai berikut ini.
Sebagai tambahan, pesawat cadangan diperlukan untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan pesawat dalam kegiatan operasi penerbangan. Perhitungan jumlah pesawat yang dibutuhkan dapat dihitung berdasarkan rumusan berikut :
	
	(1)

	
	(2)

	
	(3)


Dimana:
n	= jumlah pesawat yang harus diperbaiki.
Ae			= jumlah tambahan pesawat yang harus dicadangkan untuk mengganti 
 Pesawat yang sedang diperbaiki.
N’			= Jumlah pesawat yang diperlukan untuk beroperasi sepanjang waktu.
TTL		= Umur teknis
tbr			= Waktu antara overhaul
UR			= Tingkat utilisasi
MTBM= Rerata waktu antara pemeliharaan 
tr			= Rerata waktu perbaikan
a 			= Tingkat penarikan pesawat akibat kecelakaan

4. ASPEK – ASPEK YANG BERPENGARUH TERHADAP PEMILIHAN PESAWAT UDARA UNTUK PENERBANGAN PERINTIS
Dalam memilih pesawat udara untuk penerbangan ada beberapa aspek – aspek yang harus diperhatikan karena akan mempengaruhi kemampuan operasi dari pesawat udara tersebut. Kemampuan operasi sebuah pesawat udara merupakan kombinasi dari berbagai kemampuan pesawat udara, antara lain: kemampuan angkut, jarak tempuh dan kemampuan lepas landas.
Selain kemampuan operasi, aspek dukungan operasi juga memiliki peranan penting. Aspek –aspek ini antara lain: jaminan ketersediaan bahan bakar,Sistem Navigasi dan Instrumen Pendaratan, ketersediaan SDM, Fasilitas Perawatan dan Apron, juga faktor Lingkungan (cuaca, topografi, calon penumpang)

4.1 DATA PESAWAT KECIL DI INDONESIA KURANG DARI 30 SEAT KEBAWAH
Kebutuhan pesawat udara terutama untuk kebutuhan penerbangan perintis yang biasanya menggunakan pesawat yang berkapasitas < 30 penumpang mengacu pada data register pesawat tahun 2010 dari Direktorat Kelaikan Udara dan Pengoperasian Pesawat Udara (DKUPPU) Ditjen Perhubungan Udara. Beberapa pesawat udara yang digunakan dalam analisis ini ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2.Jenis pesawat yang digunakan dalam analisis
	Jenis Pesawat
	Industri Pembuat
	Tahun awal operasi
	Tahun akhir produksi
	Jumlah produksi
	Konfigurasi
	Keterangan

	C-212
	CASA – 
IPTN (licence)
	1975 (versi sipil)
	-
	478 (sampai 2008)
	Highwing, rampdoor, twin turboprop, unpressuri-zed
	Seri 400 masih diproduksi, EADS-CASA memperkirakan 85 pesawat akan diproduksi sd 2016

	DHC 6 Twin Otter
	De Havilland, Viking Air
	1966
	1988 (untuk seri 300)
	>800
	Highwing, twin turboprop, unpressuri-zed
	Produksi seri 400 oleh Viking Air mulai 2008

	Beechcraft 1900D
	Beechcraft – Raytheon
	1984
	2002
	695
	Lowing, twin turboprop, presurrize
	451 pesawat masih beroperasi sampai tahun 2006

	Cessna Caravan
	Cessna
	1984
	-
	>1000
	Highwing, single turboprop
	Versi glass cockpit tahun 2008

	LET 410/420
	LET
	1970
	-
	>1000
	Highwing, twin turboprop
	FAA sertifikasi LET 420 pada 1998



Tabel 3. Data Umur dan Populasi Pesawat
	Jenis Pesawat
	Populasi di Indonesia
	Usia pesawat (tahun)
	Kapasitas Penumpang

	
	
	Minimum
	Rata-rata
	Maksimum
	

	C-212
	33
	15
	26
	33
	24

	DHC 6 Twin Otter
	22
	27
	29,5
	36
	18

	Beechcraft 1900D
	8
	8
	10
	13
	19

	Cessna Caravan
	12
	1
	6
	9
	14

	LET 410/420
	2
	17
	18
	19
	19



4.2 KEMAMPUAN ANGKUT
Kemampuan angkut sebuah pesawat udara ditentukan dari seberapa berat muatan yang dapat diangkut oleh sebuah pesawat udara. Untuk pesawat transport, berat muatan diterjemahkan dalam jumlah penumpang. Hal yang menentukan kapasitas angkut adalah ukuran dan kekuatan dari badan pesawat. Efisiensi struktur pesawat akan menentukan kemampuan angkut tersebut. Makin efisien strukturnya; maka makin besar kemampuan angkut untuk ukuran dan berat pesawat yang sama.
Kemampuan angkut dan berat pesawat akan sangat berpengaruh dengan kekuatan landasan dinyatakan dalam Pavement Classification Number (PCN). PCN menyatakan kekuatan landasan  untuk menerima beban akibat lepas landas dan mendaratnya pesawat secara terus menerus. Landasan dengan angka PCN yang besar menunjukkan bahwa landasan tersebut dapat didarati oleh pesawat dengan klasifikasi yang lebih besar.
Sebagaimana PCN, pesawat terbang pun memiliki klasifikasi beban yang dinyatakan dalam Aircraft Classification Number (ACN). Landasan hanya dapat didarati secara terus-menerus oleh pesawat terbang dengan angka ACN yang lebih kecil dari PCNlandasan tersebut.
4.3 JARAK TEMPUH
Jarak tempuh sebuah pesawat udara ditentukan oleh beberapa hal, antara lain: kapasitas bahan bakar, efisiensi mesin dan efisiensi aerodinamika pesawat. Makin besar kapasitas tangki bahan bakar, artinya makin banyak bahan bakar yang dapat diangkut sehingga makin jauh jarak terbangnya. Makin tinggi efisiensi mesin, artinya untuk jumlah bahan bakar yang sama, pesawat dapat terbang lebih lama dan lebih jauh. Makin tinggi efisiensi aerodinamika, artinya makin kecil gaya hambat yang harus dilawan saat terbang, sehingga mesin bekerja lebih ringan dan mengkonsumsi bahan bakar lebih sedikit.
4.4 KEMAMPUAN LEPAS LANDASDAN MENDARAT
Faktor ini sangat berpengaruh di dalam menentukan pemilihan pesawat karena ditentukan oleh panjang landasan yang digunakan. Kemampuan pesawat untuk dapat lepas landas dan mendarat di landasan pendek sangat diperlukan manakala ketersediaan landasan merupakan sebuah kondisi nyata di lapangan. Kemampuan ini disebut Short Take Off and Landing (STOL). Hal-hal yang mementukan kemampuan STOL antara lain adalah kapasitas engine dan High Lift Device (HLD).
Sebagai tambahan, Pada ketinggian yang tinggi, pesawat yang sama akan memerlukan panjang landasan yang lebih panjang jika dibandingkan kondisi ketinggian rendah akibat kerapatan udara yang lebih kecil. Hal ini menyebabkan preatasi lepas landas dan mendarat suatu pesawat akan lebih buruk jika landasan berada pada Ketinggian tersebut.
Tabel 4. Data Prestasi Terbang Pesawat Udara
	No
	Aircraft Type
	TOFL [m]
ISA-SL
	LFL [m]
ISA-SL
	Range [nm]
	MTOW [kg]

	1
	C212
	817
	866
	950
	6300

	2
	Cessna Caravan
	674
	560
	900
	3310

	3
	CN235
	687
	585
	1100
	15100

	4
	DHC-6 Series
	366
	366
	700
	5670

	5
	Let 410/420
	465
	625
	507
	6400



4.5 [bookmark: _Toc278336649][bookmark: _Toc278336650][bookmark: _Toc278336651][bookmark: _Toc278336652]BAHAN BAKAR
Jaminan ketersediaan bahan bakar merupakan salah satu syarat dukugan operasi. Jenis mesin tertentu memerlukan jenis bahan bakar tertentu. Jenis mesin piston memerlukan bahan bakar sejenis bensin beroktan tinggi, sementara jenis mesin turbin (turboprop dan turbojet) memerlukan bahan bakar jenis Avtur.


4.6 SISTEM NAVIGASI DAN INSTRUMEN PENDARATAN
Untuk dapat melakukan penerbangan dengan baik, pesawat terbang memerlukan dukungan sistem navigasi. Sistem navigasi memberikan informasi arah dan ketinggian terbang yang harus diambil untuk menuju tempat tertentu dan untuk menghindari tabrakan antar pesawat di udara. Layanan sistem navigasi diberikan dari pemandu lalu lintas udara. Untuk itu diperlukan sarana komunikasi antara pesawat terbang dengan pemandu udara. Untuk pesawat udara kecil, komunikasi biasanya dilakukan melalui gelombang radio.
4.7 PILOT, TEKNISI, FASILITAS PERAWATAN DAN APRON
Dukungan operasi lainnya adalah dari sisi pengoperasian dan perawatan pesawat. Pesawat terbang memerlukan pilot untuk menerbangkannya. Untuk menerbangkan pesawat terbang yang berbeda diperlukan kualifikasi pilot yang berbeda juga. Pendidikan pilot memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit, sehingga seringkali pemilihan jenis pesawat juga mempertimbangkan ketersediaan pilot dengan kualifikasi tertentu. 
4.8 LINGKUNGAN (CUACA DAN TOPOGRAFI)
Operasi sebuah pesawat terbang juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti cuaca dan topografi. Cuaca berkabut serta hujan dan angin akan mengganggu penerbangan. Kabut akan mengurangi jarak pandang pilot, sehingga pada keadaan tertentu keberadaan kabut menyebabkan pesawat tidak dapat lepas landas dan mendarat. Faktor lainnya adalah angin dan hujan akan menggangu performa pesawat terutama saat lepas landas dan mendarat. Topografi sekitar landasan juga akan mempengaruhi prestasi terbang pesawat pada saat lepas landas dan mendarat.
5 HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap tipe – tipe pesawat tersebut diatas, jumlah pesawat yang dibutuhkan untuk melayani 70 rute di 6 (enam) propinsi adalah sebanyak 24 Pesawat. Adapun rekapitulasi jumlah pesawat per propinsi di tabelkan dalam tabel 5 berikut ini:
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Tabel 5. Tabel Rekapitulasi Jumlah Pesawat Per Propinsi
	No
	Wilayah
	Jenis Pesawat
	Hub
	Total WaktuPenerbangan(Jam/Minggu)
	Utilisasi A/C(Jam/Hari)
	Kbthn Pesawat (Unit)

	1.
	Aceh
	C-212
	Banda Aceh
	90.49
	4.00
	3.23 → 4

	2.
	Kalimantan Timur
	CESSNA 208
	Samarinda
	25.83
	4.00
	0.92 → 1

	3.
	Maluku
	C-212
	Ambon
	55.11
	4.00
	1.97 → 2

	4.
	Maluku Utara
	C-212
	Ternate
	30.98
	4.00
	1.11 → 2

	5.
	Papua
	DHC-6
	Jayapura
	30.78
	4.00
	1.10 → 2

	
	
	
	Wamena
	57.48
	4.00
	2.05 → 3

	
	
	
	Merauke
	29.73
	4.00
	1.06 → 2

	
	
	
	Nabire
	38.97
	4.00
	1.39 → 2

	
	
	
	Timika
	70.41
	4.00
	2.51 → 3

	6.
	Irian Jaya Barat
	DHC-6
	Manokwari
	56.59
	4.00
	2.02 → 3

	TOTAL KEBUTUHAN PESAWAT
	24


[bookmark: _Toc278335134]Pesawat cadangan diperlukan untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan pesawat dalam kegiatan operasi penerbangan dihitung dengan menggunakan nilai – nilai sebagai berikut.
TTL = 5 Tahun		tbr	= 3500 Jam		UR 	= 4 Jam
tr	= 100 Jam		a	= 1 %			N	= Total Pesawat
sehingga, kebutuhan pesawat cadangan untuk daerah – daerah tersebut adalah sebanyak 8 pesawat. Adapun rekapitulasi jumlah pesawat per propinsi di tabelkan dalam tabel 6 berikut ini:


Tabel 6. Model Pengelolaan Pesawat Terbang Tiap-Tiap Propinsi
	No
	Wilayah
	Jenis Pesawat
	Jml Pesawat Yg Diperlukan
	Jml Pesawat Yg Harus Diperbaiki
	Jumlah Tambahan Pswt Yg Hrs Dicadangkan 
	Jumlah Pesawat Total

	1.
	Aceh
	C-212
	4
	0.12 → 1
	0.82 → 1
	6

	2.
	Kalimantan Timur
	CESSNA 208
	1
	0.03 → 1
	0.21 → 1
	3

	3.
	Maluku
	C-212
	2
	0.06 → 1
	0.41 → 1
	4

	4.
	Maluku Utara
	C-212
	2
	0.06 → 1
	0.41 → 1
	4

	5.
	Papua
	DHC-6
	12
	0.35 → 1
	2.47 → 3
	16

	6.
	Irian Jaya Barat
	DHC-6
	3
	0.09 →1
	0.62 → 1
	5

	JUMLAH TOTAL PESAWAT
	24
	6
	8
	38



6 KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
a. Tipe pesawat yang sesuai untuk angkutan udara perintis di Indonesia adalah C-212, DHC-6, dan Cessna 208. 
b. Jumlah kebutuhan pesawat total yang diperoleh dari perhitungan model pengelolaan pesawat terbang tiap-tiap propinsi di Indonesia sebanyak 38 unit pesawat termasuk di dalamnya 24 unit pesawat yang diperlukan untuk operasional, 6 unit pesawat yang diperbaiki dan 8 unit pesawat cadangan.
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